
 

 

PERAN UMKM CIRENG MBAH BEJO DALAM MENINGKATKAN EKONOMI 

KARYAWAN DI KECAMATAN TENAYAN RAYA KOTA PEKANBARU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  

 Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Gelar Serjana Strata Sosial (S.Sos)  

 

 

Oleh: 

 

SOFIA PRATAMI 

NIM. 11740123870 

 

 

 

PROGRAM STUDI  PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 

FAKULTAS  DAKWAH  DAN  ILMU  KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS  ISLAM  NEGERI   SULTHAN  SYARIF  KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1444 H/2023 M

5710/PMI-D/SD-S1/2023 



  



  



  



  



 



 

i 

 

ABSTRAK 

 

Nama  : Sofia Pratami 

Nim  : 1174012387 

Judul : Peran  UMKM Cireng Mbah Bejo Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Karyawan Di Kecamatan Tenayan Raya Kota 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan berdirinya (UKM) cireng mbah bejo, ada 

banyak karyawan yang tergabung disana, apakah (UKM) cireng mbah bejo dapat 

meningkatkan perekonomian atau tidak, dari fenomena yang terjadi penulis ingin 

meneliti dengan permasalah bagai manakah peran usaha kecil menengah (UKM) 

cireng mbah bejo dalam meningkatkan perekonomian karyawan di kecamatan 

tenayan Raya Kota Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 

bagaimana peran usaha kecil menengah (UKM) dalam peningkatan perekonomian 

karyawan. Jumlah informan dalam penelitian ini ilah berjumlah tujuh orang, satu 
orang sebagai manager yakni informan kunci, dan enam orang  karyawan cireng 

mbah bejo sebagai informan pendukung. metode penelitian ini mengunakan 

metode penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif yakni dengan tahapan, Reduksi data, Paparan data, penarikan 

kesimpulan dan verivikasi. Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan 

dapat di simpulkan bahwa peran (UKM) cireng mbah bejo dalam meningkatkan 

perekonomian, penyedia lapangan perkerjaan, pengembangan ekonomi, 

penciptaan sumber inovasi sudah berperan, hal ini bisa dilihat dari meningkatnya 

perekonomian karyawan yang berkerja di  UKM cireng mbah bejo tersebut.  

 

Kata Kunci: Peran, Meningkatkan, Perekonomian. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Sofia Pratami 

Name  : 1174012387 

Title : The Role of UMKM Cireng Mbah Bejo in Improving Employee 

Economy in Tenayan Raya District, Pekanbaru City 

 

The background of this research is the founding of (UKM) cireng mbah bejo, 

there are many employees who are members of it, whether (UKM) cireng mbah 

bejo can improve the economy or not, from the phenomena that occur the author 

wants to examine the problem of how the role of small and medium enterprises 

(SMEs) ) cireng mbah bejo in improving the economy of employees in the 

Tenayan Raya sub-district, Pekanbaru City. The purpose of this study is to find 

out how the role of small and medium enterprises (SMEs) in improving the 

economy of employees. The number of informants in this study were seven people, 

one person as a manager, namely the key informant, and six employees of Cireng 

Mbah Bejo as supporting informants. This research method uses qualitative 

research methods, with data collection techniques of observation, interviews and 

documentation. Data analysis techniques used in qualitative research are stages, 

data reduction, data exposure, conclusion drawing and verification. Based on the 

results of the research that the researchers conducted, it can be concluded that 

the role of the (UKM) cireng mbah bejo in improving the economy, providing 

employment, economic development, creating sources of innovation has played a 

role, this can be seen from the increase in the economy of employees working in 

UKM cireng mbah bejo the. 

 

Keywords: Role, Improving, Economy. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  نِ الرَّ حْمه ِ الرَّ
 بِسْمِ اٰللّه

 

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 

Segala puja dan puji hanyalah milik Allah SWT, sang pemilik 

kesempurnaan,  yang selalu memberikan nikmat kepada hamba-hambanya, nikmat 

iman, islam serta nikmat kesehatan yang tiada terukur jumlahnya. Tak lupa 

sholawat serta salam penulis sanjungkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 
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Merlin yang senantiasa memberikan dukungan, kasih sayang yang tiada henti, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar 

keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika Sarikat. Jumlah penduduk 

Indonesia selalu meningkat setiap tahunnya. Menurut BPS jumlah penduduk 

Indonesia pada tahun 2020 berjumlah 269,6 juta jiwa.
1
 Tentunya dengan jumlah 

penduduk sebanyak itu muncul berbagai masalah kependudukan di Indonesia 

terutama masalah kemiskinan, pengangguran, persebaran penduduk yang tidak 

merata, dan sebagainya. Pada Maret 2020, jumlah penduduk miskin 

(penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis 

Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,01 juta orang atau sebesar 10,86 persen 

dari total jumlah penduduk Indonesia.
2
 

Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah melakukan banyak hal salah 

satunya adalah dengan mengembangkan UKM (Usaha Kecil dan Menengah), 

khususnya UK (Usaha Kecil) karena dinilai dapat mengurangi pengangguran, 

memerangi kemiskinan dan pemerataan pendapatan.
3
 

Keberadaan UKM diharapkan dapat memberi suatu kontribusi positif yang 

signifikan terhadap upaya-upaya penanggulangan masalah ekonomi sosial seperti 

tingginya tingkat kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran, ketimpangan 

distribusi pendapatan, proses pembangunan yang tidak merata antara daerah 

perkotaan dan pedesaan, serta masalah urbanisasi dengan segala efek negatifnya. 

Maka dari itu di Indonesia kebijakan pengembangan UKM sering dianggap secara 

tidak langsung sebagai kebijakan penciptaan kesempatan kerja, kebijakan anti 

kemiskinan, atau kebijakan redistribusi pendapatan.
4
 

Peranan usaha kecil dalam perekonomian Indonesia dirasakan sangat 

penting terutama dalam aspek-aspek seperti kesempatan kerja, pemerataan 

pendapatan, pembangunan ekonomi di pedesaan dan lain-lain. Usaha untuk 

                                                             
1
 Www.bps.go.id 

2
 Ibid 

3
 Tambunan, Usaha Kecil dan Menegah di Indonesia. Jakart: Salemba Empat. 2002 Hlm.1 

4
 Ibid. Hlm. 1 
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mengembangan industri kecil dan rumah tangga di pedesaan merupakan langkah 

yang tepat sebagai salah kebijakan pemerintah untuk menanggulangi masalah- 

masalah ekonomi dan sosial yang dihadapi di Indonesia. 

Oleh karena itu pembangunan sektor industri ini dipersiapkan untuk 

menjadi 

motor penggerak yang mampu menggerakan kemajuan sektor ekonomi dan 

sektor-sektor lainnya. Diharapkan sektor industri ini menjadi sektor pemimpin 

dalam mempercepat tercapainya pembangunan ekonomi. Di Indonesia, dalam 

mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 yang berkesimambungan dan peningkatan serta 

pelaksanaan pembanggunan Nasional perlu senang tiasa dipelihara dengan baik. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pelaksanaan pembangunan ekonomi harus 

memperhatikan keserasian, keselarasan, serta keseimbangan.
5
 

Setelah berdirinya usaha kecil menengah Cireng Mbah Bejo yang ada di 

Kecamatan Tenayan Raya kota Pekanbaru, tepatnya berada di Jl. Sail, Kec. 

Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, adalah usaha Cireng Mbah Bejo yang didirikan 

oleh bapak Selamet yang berasal dari kota pekanbaru. Usaha Cireng Mbah Bejo  

ini sudah berjalan selama 4 tahun, yang sudah banyak memperkerjakan 

masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya kota Pekanbaru, sebagai karyawan-

karyawanya. Dari hasil observasi yang penulis lakukan keberadaan usaha Cireng 

Mbah Bejo ini sangat membantu perekonomian masyarakat yang berada 

dikelurahan tersebut. Dengan hadirnya usaha ini perekonomian masyarakat di 

sekitar sangat terbantu, hal ini terlihat dari mayoritas masyarakat yang berkerja di 

kecamatan tenayan raya kota pekanbaru, yang berkerja di usaha tahu tersebut. 

usaha Cireng Mbah Bejo ini mayoritas memperkerjakan masyarakat di sekitar 

lingkungan usaha tersebut, yang mana masyarakat yang berkerja di usaha Cireng 

Mbah Bejo, berkerja sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Maka dengan hadirnya 

usaha Cireng Mbah Bejo ini sangat membantu peningkatan perekonomian 

masyarakat sekitar yang ada di kecamatan tenayan raya Kota Pekanbaru. Sebelum 

                                                             
5
 T.edy Herlambang dkk, Ekonomi Makro Teori Analisis dan Kebijakan, (Yogyakarta: 

Ekonosia Kampus Fakultas Ekonomi UII, 2004), Cet. Ke-2, Hlm. 20 
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hadirnya usaha kecil menengah, perekonomian masyarakat sekitar Cireng Mbah 

Bejo, rendah, tertinggal, dan cenderung tidak setabil. 

Dengan adanya fenomena di atas maka pelulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Peran Umkm Cireng Mbah Bejo Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Karyawan Di Kecamatan Tenayan Raya Kota 

Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Penulisan akan mudah dipahami apabila istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini diberikan penegasan istilah, adapun penegasan istilah yang 

dimaksudkan adalah : 

1. Konsep Peran 

Menurut Suhardono peran adalah seperangkat patokan yang 

membatasi apa perilaku yang semestinya dilakukan oleh seseorang, yang 

menduduki suatu posisi tertentu. seperangkat patokan tersebut digunakan 

agar seseorang berperilaku sesuai dengan kedudukannya.
6
 

Peran usaha kecil menengah dalam meneingkatkan ekonomi 

Karyawan, karyawan yang kami maksud disini adalah karyawan, yang 

tergabung didalam usaha kecil menengah (UKM) Cireng Mbah Bejo di 

kecamatan tenayan Raya kota Pekanbaru. 

2. Usaha Kecil Menengah UKM 

Usaha kecil di Indonesia masih sangat beragam menurut 

Departemen Perindustrian dan Bank Indonesia mendefinisikan usaha kecil 

berdasarkan nilai asetnya, yaitu suatu usaha yang asetnya (tidak termasuk 

tanah dan bangunan) bernilai kurang dari Rp.600 Juta Sedangkan 

departemen Perdagangan mendefinisikan usaha kecil sebagai usaha yang 

modal kerjanya kurang dari Rp.25 Juta. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS), industri kecil adalah usaha industri yang melibatkan tenaga kerja 

                                                             
 
6
 Suhardono, Teori Peran, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2001 Hlm. 15 
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antara 5 sampai dengan 19 orang. Sedangkan industri rumah tangga adalah 

usaha industri yang memperkerjakan kurang dari 5 orang.
7
 

Menurut Undang-undang Nomor 9 tahun 1995, yang dimaksud 

dengan usaha kecil adalah: 

Usaha Kecil menurut Undang-Undang No,9 tahun 1995 adalah 

usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan 

bersih paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan 

paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) per tahun serta 

dapat menerima kredit dari bank maksimal di atas Rp.50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) sampai Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)”. 

Yang dimaksud dengan Usaha Menengah menurut Inpres No. 5 

Tahun 1998, adalah usaha yang bersifat produktif yang memenuhi kriteria 

kekayaan usaha bersih lebih besar dari Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak sebesar Rp.10.000.000.000.,00 ( 

sepuluh milyar rupiah) tidak termassuk tanah dan bangunan tempat usaha 

serta dapat menerima kredit daari bank sebesar Rp.500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan Rp.5.000.000.000,00 (lima milyar 

rupiah). 
3. Peningkatan Ekonomi 

Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
8
 

Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi 

berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos 

berarti mengatur. Dari dasar kata ekonomi tersebut lalu mendapat imbuhan 

per- dan –an sehingga menjadi kata perekonomian yang memiliki 

                                                             
7
 Antara, Pemerintah Akan Canangkan 2004 Sebagai Tahun kebangkitan UKM, Kompas 

tanggal 19 April, Jakarta, 2004, Hlm.6. 
8
 Moeliono, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm.158. 
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pengertian tindakan, aturan atau cara tentang mengelola ekonomi rumah 

tangga dan tujuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup.
9
 

4. Pengertian Karyawan 
Meneurt manulung dalam bukunya menjelaskan pengertian 

karyawan adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau 

jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang memproduksi barang 

dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau 

berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karyawan 

adalah seseorang yang bekerja dan memiliki tanggung jawab atas 

pekerjaannya dan imbalannya ialah gaji dan tunjangan dari tempat 

seseorang itu berkerja.
10

 

 
C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan di atas, penulsi 

dapat merumuskan permasalahan yaitu: Bagaimanakah Peran Umkm Cireng 

Mbah Bejo Dalam Meningkatkan Ekonomi Karyawan Di Kecamatan Tenayan 

Raya Kota Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari apa yang telah peneliti ungkapan didalam latar belakang dan 

permasalahan, maka tujuan peneitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Peran Umkm Cireng Mbah Bejo Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Karyawan Di Kecamatan Tenayan Raya Kota 

Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian 
Adapaun manfaat penelitian ini adalah: 

                                                             
9
 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), hlm.24. 
10

 Manulang, 2002, Manajemen Personalia, Jakarta ; Ghalia Indonesia. Hlm. 23 



6 

 

 

a. Kegunaan Intitusi Bagi usaha kecil menengah (UKM) hasil 

penelitian diharapkan bisa menjadi bahan masukan dan evaluasi, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam peningkatan ekonomi 

karyawan melalui (UKM). 

b. Kegunaan praktis penelitian ini dilakukan guna sebagai persaratan 

bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana sosial, di Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima Bab dengan 

uraian sebagai berikut: 

BAB I   Pendahuluan 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, penegasan 

istilah, permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  Kajian Teori Dan Kerangka Pemikiran 

Terdiri dari kajian teori, kajian terdahulu dan krangka pikir. 

BAB III  Metode penlitian 

Terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data, informan penelitianteknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  Gambaran umum 

Terdiri dari gambaran umum Usaha Cireng Mbah Bejo 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Karyawan di 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

BAB V  Hasil penelitian dan pembahasan 

Terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan 

BAB VI  Penutup 

Terdiri dari kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KEJIAN TEORI 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

penelitian- penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis teliti, 

diantaranya sebagai brikut: 

Multazam Nasruddin dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar 

2016 dengan Judul Analisis Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Keluarga Karyawan (Studi di CV. Citra Sari Kota 

Makassar) adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa UKM CV. Citra 

Sari berperan penting bagi kegiatan ekonomi karyawan karena mereka sudah 

mampu mencukupi kebutuhan kehidupanya seperti terpenuhnya kebutuhan pokok 

mapun membiayai sekolah adik-adiknya 

Adapun yang membedakan penelitian kajian terdahulu dengan penulis 

yang dilakukan adalah lokasi penelitian dimana kajian terdahulu yaitu di CV. 

Citra Sari Kota Makasar dan penelitian penulis yaitu di  kecamatan tenayan raya 

kota pekanbaru. Serta penelitian kajian terdahulu meneliti tentang peran usaha 

kecil menengah terhadap peningkatan ekonomi keluarga sedangkan penelitian 

penulis mengkaji tentang peran UKM Cireng Mbah Bejo dalam meningkatkan 

perekonomian karyawan. 

Susi Larti dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2013 

dengan Judul Aktivitas Industri Kecil Keripik Nenas dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar hasil dalam penelitian ini bahwa aktivitas industri kecil keripik nanas 

dalam penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya aktifitas industri kecil 

keripik nenas dapat meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Kualu kecamatan 

tambag kabupaten kampar hal ini terlihat dari peningkatan ekonomi mereka. 

Adapun yang membedakan penelitian kajian terdahulu dengan penulis 

yang di lakukan adalah lokasi penelitian dimana kajian terdahulu yaitu di Desa 

Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Dan penelitian penulis 

yaitu di kecamatan tenayan raya Kota Pekanbaru serta penelitian kajian terdahulu 
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meneliti tentang aktivitas industri kecil keripik nenas dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang peran UKM 

Cireng Mbah Bejo dalam meningkatkan ekonomi karyawan. 

Ismail Humadi dari Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2015 dengan judul peningkatan ekonomi masyarakat melalui industri kecil studi 

terhadap masyarakat di sentra industri kerajinan tangan di desa tutul kecamatan 

balung kabupaten jember jawa timur. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui taraf perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah mengeluti 

industri kerajinan tangan didesa tutul kecamatan balung kabupaten jember jawa 

timur. 

Adapun yang membedakan penelitian kajian terdahulu dengan penulis 

yang di lakukan adalah lokasi penelitian dimana kajian terdahulu yaitu di desa 

tutul kecamatan balung kabupaten jember jawa timur. Dan penelitian penulis yaitu 

di kecamatan tenayan raya Kota Pekanbaru serta penelitian kajian terdahulu 

meneliti tentang peningkatan ekonomi masyarakat melalui industri kecil studi 

terhadap masyarakat di sentra industri kerajinan tangan di desa tutul kecamatan 

balung kabupaten jember jawa timur sedangkan penelitian penulis mengkaji 

tentang peran UKM Cireng Mbah Bejo dalam meningkatkan ekonomi karyawan. 

Siti Susana Dari Universitas Islam Negri Sulatan Syarif Kasim Riau Tahun 

2012. Dengan judul peran home industri dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat menurut prespektif ekonomi isalam. Studi kasus desa mengkirau 

kecamatan merbau. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

produksi pada home industry di desa mengkirau dan untuk mengetahui peran 

home industri dalm meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa mengkirau. 

Adapun yang membedakan penelitian kajian terdahulu dengan penulis 

yang di lakukan adalah lokasi penelitian dimana kajian terdahulu yaitu di desa 

mengkirau kecamatan merbau. Dan penelitian penulis yaitu di kecamatan tenayan 

raya Kota Pekanbaru serta penelitian kajian terdahulu meneliti tentang mengetahui 

proses produksi pada home industry di desa mengkirau dan untuk mengetahui 

peran home industri dalm meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 
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mengkirau sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang peran UKM Cireng 

Mbah Bejo dalam meningkatkan ekonomi karyawan. 

Berdasarkan beberapa kajian terdahulu diatas yang membedakan dengan 

penulis lakukan adalah perbedaan waktu dan tempat penelitian serta kajian teori 

yang disajikan untuk menjawab rumusan masalah. Peulis dalam penelitian ini 

mengkaji permasalahan mengenai peran usaha kecil menengah dalam 

meningkatkan ekonomi karyawan di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

Serta fokus permasalahan penulis dalam penelitian ini yaitu mengenai bagaimana 

peran usaha kecil menengah UKM Cireng Mbah Bejo dalam meningkatkan 

ekonomi karyawan. 

 

B. Landasan Teori 

Teori adalah merupakan serangkaian konsep, devinisi yang saling 

berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang 

suatu fenomena, gambaran sistematis ini di jabarkan dan menghubungkan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lain dengan tujuan untuk menjelaskan 

fenomena tersebut.
11

 

1. Peran Sosial 

Teori Peran merupakan seperangkat patokan, yang membatasi apa 

prilaku yang mesti dilakukan oleh seseorang yang menduduki suatu posisi. 

Konsep peran semula dipinjam dari kalangan drama atau teater yang hidup 

subur pada zaman Yunani kuno atau Romawi. Peran menunjuk pada 

karakterisasi yang di sandang untuk dibawakan oleh seorang actor dalam 

sebuah pentas drama. Peran sebagai suatu fungsi yang dibawakan 

seseorang ketika menduduki karakterisasi (posisi) dalam struktur sosial. 

Suatu peran akan memenuhi keberadaanya, jika berada dalam kaitan 

posisional yang menyertakan dua pelaku peran yang komplementer. 

  Biddle dan Thomas menyepadankan peristiwa peran ini dengan 

pembawaan “lakon” oleh seorang pelaku dalam panggung sandiwara. 

Sebagaimana patuhnya seorang pelaku terhadap script (skenario), instruksi 

                                                             
11

 Masri,dkk,metode penelitian survei (jakarta LP3ES,1995)Hlm.48. 
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dari sutradara, peran dari sesama pelaku pendapat dan reaksi umum, 

penonton, serta dipengaruhi bakat pribadi si pelaku, seorang pelaku 

peran dalam kehidupan sosial pun mengalami hal yang hampir sama.
12

 

Dalam kehidupan sosial nyata membawakan peran berarti 

menduduki suatu posisi sosial dalam masyarakat, dalam hal ini seorang 

individu juga harus patuh pada sekenario, yang berupa norma sosial, 

tuntutan sosial dan kaidah-kaidah. Peran sesama pelaku dalam permainan 

drama digantikan oleh orang lain yang sama-sama menduduki suatu posisi 

sosial sebagaimana si pelaku peran sosial tersebut. Penonton digantikan 

oleh masyarakat yang menyaksikan pembawaan peran sosial oleh 

seorang pelaku peran. Sutradara digantikan seorang penyelia, guru, orang 

tua atau agen sosializer lainya. 

Peran adalah pola perilaku normatif yang diharapkan pada 

kedudukan (status) tertentu.
13 Goss, Mason dan McEachern 

mendifinisikan peran sebagai harapan-harapan yang dikenakan pada 

individu yang menempati kedudukan sosial tertentu.
14

 Sedangkan 

menurut Laurence Ross, peran adalah status dan dinamisasi dari status 

ataupun penggunaan dari hak dan kewajiban ataupun bisa juga disebut 

sebagai status subyektif.
15

 

Sebuah kedudukan (status) memiliki peran tertentu yang harus 

dijalankan sesuai dengan aturan (norma) yang berlaku. Contohnya adalah 

seorang suami diharapkan berperan sebagai pencari nafkah untuk keluarga, 

memimpin keluarganya, dan menjaga hubungan dengan sanak 

keluarga yang lain. 

Tak ada peran tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. 

Setiap orang memiliki macam macam peran yang berasal dari pola-pola 

                                                             
12

 Edy Suhardono, Teori Peran Konsep Derivasi dan Implikasinya, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1994), 9-30 
13

 Amin Nurdin dan Ahmad Abrori, Mengerti Sosiologi: Pengantar untuk Memahami 

Konsep-Konsep Dasar, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), h. 47. 
14

 Paulus Wirutomo, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta: Rajawali, 1981), h. 99 
15

 Phill. Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Bandung: Binacipta, 

1979), h. 94. 
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pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peran menentukan 

apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan 

yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Peran yang melekat pada diri 

seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan 

kemasyarakatan. 

Posisi seseorang dalam masyarakat merupakan unsur statis yang 

menunjukkan tempat individu pada organisasi masyarakat. Peran lebih 

banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. 

Jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta 

menjalankan suatu peran.
16

 

Teori peran adalah sebuah teori yang digunakan dalam dunia 

sosiologi, psikologi dan antropologi yang merupakan perpaduan berbagai 

teori, orientasi maupun disiplin ilmu. Teori peran berbicara tentang istilah 

“peran” yang biasa digunakan dalam dunia teater, dimana seorang aktor 

dalam teater harus bermain sebagai tokoh tertentu dan dalam posisinya 

sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berprilaku secara tertentu. Posisi 

seorang aktor dalam teater dinalogikan dengan posisi seseorang dalam 

masyarakat, dan keduanya memiliki kesamaan posisi.
17

 

Adapun beberapa dimensi peran sebagai berikut: 

a. Peran sebagai suatu kebijakan. Pengaruh paham ini berpendapat 

bahwa peran merupakan suatu kebijaksanaan yang tepat dan 

baik untuk dilaksanakan. 
b. Peran sebagai strategi. Penganut peran ini mendalilkan bahwa 

peran merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari 

masyarakat. 
c. Peran sebagai alat komunikasi. Peran didayagunakan sebagai 

instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi 

dalam proses pengambilan keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh 

suatu pemikiran bahwa pemerintahan dirancang untuk melayani 

                                                             
16

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 213. 
17

 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori - Teori Psikologi Sosial.,hlm.215 



12 

 

 

masyarakat, sehingga pandangan dan preferensi dari masyarakat 

tersebut adalah masukan yang bernilai guna mewujudkan keputusan 

yang responsif dan responsibel. 
d. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa. Peran didayagunakan 

sebagai suatu cara untuk mengurangi atau meredam konflik melalui 

usaha pencapaian konsensus dari pendapat-pendapat yang ada. 

Asumsi yang melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan 

pandangan dapat meningkatkan pengertian dan toleransi serta 

mengurangi rasa ketidakpercayaan dan kerancuan.
18 

Peran diartikan pada karakterisasi yang disandang untuk 

dibawakan oleh seorang aktor dalam sebuah pentas drama, yang dalam 

konteks sosial peran diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan 

seseorang ketika menduduki suatu posisi dalam struktur sosial. Peran 

seorang aktor adalah batasan yang dirancang oleh aktor lain, yang 

kebetulan sama- sama berada dalam satu penampilan/ unjuk peran (role 

perfomance).
19

 

Dari paparan diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa teori 

peran adalah teori yang berbicara tentang posisi dan prilaku seseorang 

yang diharapkan dari padanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu 

berada dalam kaitannya dengan adanya orang- orang lain yang 

berhubungan dengan orang atau aktor tersebut. Pelaku peran menjadi sadar 

akan struktur sosial yang didudukinya, oleh karena itu seorang aktor 

berusaha untuk selalu nampak “mumpuni” dan dipersepsi oleh aktor 

lainnya sebagai “tak menyimpang“ dari sistem harapan yang ada dalam 

masyarakat.
20

 

a. Konsep Dasar Teori Peran 

1) Konsep Untuk Menggolongkan Fenomena Peran 

                                                             
18

 Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep, Derivasi dan Implikasinya),.. hlm 4 
19

 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori- Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), hlm.215 
20

 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori - Teori Psikologi Sosial., 216 
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Persoalan yang menonjol dalam penggolongan fenomena 

peran ini meliputi: pertama, konsep-konsep yang menggambarkan 

aspek-aspek yang signifikan dari prilaku dalam kehidupan nyata 

yang kompleks. Kedua, konsep-konsep ini dimaksud kan sebagai 

konsep yang umum, mandiri, tajam dan komperehensif, meskipun 

bukan merupakan konsep yang tuntas dan lengkap. Ketiga, dengan 

penggolonganya baik pada konsep, ubahan, maupun ciri-ciri 

fenomenanya, pembaca akan dipermudah dalam 

mengidentifikasikan mana yang termasuk hal yang deskriptif, 

teoritis ataupun keduanya. Biddle dan Thomas, pada mulanya 

mengemukakan empat landasan penalaran tentang cara 

menggolongkan fenomena peran. Pertama, penggolongan yang 

mengacu pada apa yang disebut “acuan fenomenal”. 

Kedua, penggolongan yang merujuk pada operasi 

konseptual, yang disertakan dalam pembentukan suatu sub kelas 

dari acuan fenomenal. Ketiga, formulasi kriteria yang beraneka-

ragam yang digunakan untuk mengelompokan sub kelasdari acuan 

fenomenal diantaranya adalah kesamaan (similarity), penentuan 

(determination) dan besaran (numerosity). Keempat, konsep 

golongan, yang memiliki elemen kategoris, misalnya: pembagian 

menurut jenis pekerjaan. Diantara keempat cara penggolongan ini 

cara kedualah yang dipilih oleh Biddle dan Thomas untuk 

memformulasikan teorinya 

Di dalam teori peran terdapat prilaku yang berhubungan 

dengan teori peran tersebut dan dipilah-pilahkan menjadi beberapa 

bagian yaitu, aksi, patokan, penilaian, paparan dan sanksi. 

a) Aksi (action) 

Aksi adalah suatu prilaku yang dibedakan atas pernah 

tidaknya hal tersebut dipelajari sebelumnya, keterahanya pada 

tujuan, serta penampakan dari aspek kehendaknya (bersifat 

volutional). Istilah ini lebih umum dipakai untuk menunjk 
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suatu prilaku kasat mata yang dalam kaitanya dalam teori peran 

lebih tepat dikatakan sebagai penampilan atau perwujudan 

peran. Istilah unjuk peran pada umnya menunjuk pada 

penampilan dari kategori orang tertentu atau konteks institusi 

tertentu, misalnya unjuk peran pemimpin atau unjuk kerja 

pelajar. 

b) Patokan (prescription) 

Istilah peran pada umumnya sudah dengan sendirinya 

diperlakukan seca perspektif sebagai patokan, artinya 

menunjuk 

pada prilaku yang mengandung keharusan untuk dibawakan. 

Patokan yang dianut secara tak kasat mata disebut norma, 

sedang yang dianut scara kasat mata adalah tuntutan. Tunututan 

lebih lazim diterapkan pada lingkungan politis, pekerjaan, 

pendidikan dan situai kelompok kecil. Pada hakikatnya, setiap 

kehidupan sosial tak dapat hidup bebas dari patokan ini. 

c) Penilaian (Evaluation) 

Suatu prilaku dipilahkan sebagai evaluative, kalau hal 

itu 

pertama-tama dihubungkan dengan persoalan setuju tak 

setujuyang 

terungkap dalam imbalan, hukuman, atau sanksi. Istilah yang 

dikaitkan dengan penilaian adalah pilihan, kecondongan, dan 

penghargaan. Prilaku tak kasat mata yang menyertakan 

penilaian 

dinamakan nilai, sedang pada prilaku kasat mata dinamakan 

taksiran. 

d) Paparan (Description) 

Suatu prilaku dikatakan bersifat deskriptif, kalau orang 

yang menghadirkan kejadian prilaku tersebut, baik berwujud 

prosesatau fenomenanya, tidak mengundang aspek evaluative 
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atau afektif. Paparan tak kasat mata dinamakan konsepsi, 

sedang paparan yang kasat mata diistilahkan dengan 

pernyataan.
21

 

e) Sanksi 

Suatu prilaku dipertimbangkan sebagai sanksi, kalau 

melalui prilaku tersebut tersirat niat untuk menimbulkan 

perubahan pada prilaku lainya. Arah dari perubahan yang 

diinginkan. Pada umumnya, tertuju pada naiknya konformitas 

terhadap suatu patokan yang dicanangkan. 

Kelima konsep yang telah disebutkan, dalam kehidupan 

sosial nyata aan saling kait-mengait dan agak sulit dibedakan 

satu dengan yang lain, terkecuali patokan, penilaian, dan 

paparan. Tidak jarang, prilaku yang dikategorikan dalam salah 

satu konsep tersebut juga digolongkan sebagai aksi, sedangkan 

prilaku yang dikategorikan sebagai aksi sering kali dibut pula 

sebagai patokan, paparan, atau penilaian. 

b. Konsep tentang ciri-ciri dari fenomona peran 

Ciri-ciri adalah suatu kekhasan yang berhubungan atau yang 

mempunyai acuan pada semua kasus, dari suatu fenomena, kejadian 

atau proses, tetapi bukan merupakan “esensi” atau kondisi-kondisi 

yang membatasi fenomena, kejadian atau proses tersebut. 

1) Ciri-ciri dari skalabilitas prilaku 

Di dalam skalabilitas prilaku ini seorang lakon tidak 

mungkin menjatuhkan pilihan atas berbagai kemungkinan prilaku 

yang memenuhi suatu harapan tertentu. Pada umumnya, skala 

tersebut berisi dua alternative pilihan prilaku. Pertama, alternative 

yang berkisar pada hadir tidaknya prilak, bersarkan kualitas prilaku 

yang hidup dalam pikiran seseorang. Kedua, skala yang berisi 
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 Edy Suhardono, Teori Peran Konsep Derivasi dan Implikasinya, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1994), 9-30. 
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sejumlah golongan nominal tentang prilaku, seperti berjalan, dan 

berlari. 

2) Ciri perilaku yang mempunyai rujukan 

Setiap konsep tentang pilahan prilaku akan menunjuk pada 

suatu objek yang dituju oleh konsep itu, kecuali konsep aksi. 

a) Kelas rujukan 

Dalam hal ini tokoh acuan dan kelompok acuan 

bukan merupakan konsep yang menunjuk pada orang dalam 

arti actual, tetapi lebih merupakan konsep tentang sesuatu 

yang dikaitkan dengan orang. Maka konsep rujukan pun 

dapat merupakan suatu kelas dar rujukan. 

b) Orang-Orang Obye 

Orang-orang obyek menunjuk pada orang, kepada 

siapa prilaku tertentu ditujukan. Misalkan, pasangan suami 

isteri si A (isteri) dan B (suami), si A tersebut menuntut si 

B unutuk mencari pekerjaan, si B merupakan “orang 

obyek” yang dikenai patokan karena ia melakukan peran 

sebagai seorang suami. 

c) Kondisi-kondisi prilaku obyek 

Pernyataan tentang prilaku obyek tentu melibatkan 

kondisi- kondisi demi pelaksanaan prilaku tersebut. 

kondisi- kondisi prilaku obyek menyertakan beberapa 

pelaku, seperti waktu, tempat atau tentang cara bagaimana 

prilaku itu dibawakan. 

2. Pengertian Usaha Kecil Menengah 

Pengertian usaha kecil di Indonesia masih sangat beragam. 

Menurut Departemen Perindustrian dan Bank Indonesia (1990) 

mendefinisikan usaha kecil berdasarkan nilai asetnya, yaitu suatu usaha 

yang asetnya (tidak termasuk tanah dan bangunan)bernilai kurang dari 

Rp.600 Juta. Sedangkan departemen Perdagangan mendefinisikan usaha 

kecil sebagai usaha yang modal kerjanya kurang dari Rp.25 Juta. Menurut 
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Badan Pusat Statistik (BS) Industri kecil adalah usaha industri yang 

melibatkan tenaga kerja antara 5 sampai dengan 19 orang. Sedangkan 

industri rumah tangga adalah usaha industri yang memperkerjakan kurang 

dari 5 orang.
22

 

Menurut Undang-undang Nomor 9 tahun 1995, yang dimaksud 

dengan usaha kecil adalah. Usaha Kecil menurut Undang-Undang No.9 

tahun 1995 adalah usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi 

kriteria kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000,00 (duua ratus juta 

rupiah)tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki 

hasil penjualan paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) 

per tahun serta dapat menerima kredit dari bank maksimal diatas 

Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai Rp.500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah)” 

Yang dimaksud dengan Usaha Menengah menurut Inpres No. 5 

Tahun 1998, adalah usaha yang bersifat produktif yang memenuhi 

kriteria kekayaan usaha bersih lebih besar dari Rp.200.000.000,00 (dua 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak sebesar 

Rp.10.000.000.000.,00 (sepuluh milyar rupiah)tidak termassuk tanah dan 

bangunan tempat usaha serta dapat menerima kredit dari bank sebesar 

Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan 

Rp.5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).  

Kriteria lain, jenis usaha dilihat dari jumlah karyawan(tenaga kerja) 

yang dipekerjakankan menurut Biro Pusat Statistik (BPS) adalah sebagai 

berikut suatu usaha yang mempekerjakan tidak lebih dari 4 (empat) orang 

merupakan usaha rumah tangga atau usaha mikro, jika mempekerjakan 

antara 5 (lima) orang sampai dengan 19 (sembilan belas orang) adalah 

usaha kecil, jika mempekerjakan antara 20 (dua puluh) orang sampai 99 

orang karyawan adalah usaha menengah, dan yang mempekerjakan 

karyawan 100 orang atau lebih merupakan perusahaan besar. 
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 Antara, Pemerintah Akan Canangkan 2004 Sebagai Tahun kebangkitan UKM, Kompas 

tanggal 19 April, Jakarta, 2004, Hlm.6. 
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Adapun tujuan pemberdayaan usaha kecil yaitu (Undang-undang 

RI Nomor 9 tahun 1995): 

a. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kecil 

menjadi usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat berkembang 

menjadi Usaha Menengah, 

b. Meningkatkan peranan Usaha Kecil dalam pembentukan produk 

nasional, perluasan kesempatan kerja dan berusaha, peningkatan 

ekspor, serta peningkatan dan pemerataan pendapatan untuk 

mewujudkan dirinya sebagai tulang punggung serta memperkukuh 

struktur perekonomian nasional.
23

 

Pemerintah berusaha menumbuhkan iklim usaha bagi Usaha Kecil 

melalui penetapan peraturan perundang-undangan dan kebijakan melalui 

aspek: Pendanaan, Persaingan, Prasarana, Informasi, Kemitraan, Perizinan 

usah dan Perlindungan.
24

 

Dari aspek pendanaan, pemerintah menetapkan kebijakan untuk 

memperluas sumber pendanaan, meningkatkan akses terhadap sumber 

pendanaan, memberikan kemudahan dalam pendanaan. Dari aspek 

persaingan, pemerintah menetapkan kebijakan untuk meningkatkan kerja 

sama sesama Usaha Kecil dalam bentuk koperasi, asosiasi, dan himpunan 

kelompok usaha untuk memperkuat posisi tawar Usaha Kecil, mencegah 

struktur pasar yang dapat melahirkan persaingan yang tidak wajar dalam 

bentuk monopoli, oligopoli, dan monopsoni yang merugikan usaha kecil, 

serta mencegah terjadinya penguasaan pasar dan pemusatan usaha oleh 

orang perorang atau kelompok tertentu yang merugikan Usaha Kecil.
25

 

Dari aspek prasarana, pemerintah menetapkan kebijakan untuk 

mengadakan prasarana umum yang dapat mendorong dan 
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mengembangkan usaha kecil, dan memberikan keringanan tarif prasarana 

tertentu bagi usaha kecil. Dari aspek informasi, pemerintah menetapkan 

kebijakan untuk membentuk dan memanfaatkan bank data dan jaringan 

informasi bisnis serta mengadakan dan menyebarkan informasi mengenai 

pasar, teknologi, desain dan mutu. Dari aspek kemitraan, pemerintah 

menetapkan kebijakan untuk mewujudkan kemitraan dan mencegah 

terjadinya hal-hal yang merugikan usaha kecil dengan usaha menengah 

dan usaha besar. Dari aspek perizinan usaha, pemerintah menetapkan 

kebijakan untuk menyederhanakan tata cara dan jenis perizinan dengan 

mengupayakan terwujudnya pelayanan sistem satu atap dan memberikan 

kemudahan persyaratan untuk memperoleh perizinan. 

Dari aspek perlindungan, pemerintah menetapkan kebijakan untuk 

menentukan peruntukan tempat usaha yang meliputi pemberian lokasi di 

pasar, ruang pertokoan, lokasi sentra industri, lokasi pertanian rakyat, 

lokasi pertambangan, rakyat, dan lokasi yang wajar bagi pedagang kaki 

lima serta lokasi lainnya, mencadangkan bidang dan jenis kegiatan usaha 

yang memiliki kekhususan proses, bersifat padat karya, serta mempunyai 

nilai seni budaya yang bersifat khusus dan turun temurun mengutamakan 

penggunaan produk yang dihasilkan usaha kecil melalui pengadaan secara 

langsung dari usaha kecil mengatur penagadaan barang dan jasa dan 

pemborongan kerja pemerintah serta memberikan bantuan konsultasi 

hukum dan pembelaan.
26

 

Upaya pembinaan dan pengembangan Usaha Kecil diarahkan pada 

bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia dan 

teknologi. Upaya pembinaan dan pengembangan Usaha Kecil dari bidang 

produksi dan pengolahan, dengan cara meningkatkan kemampuan 

manajemen serta teknik produksi dan pengolahan meningkatkan rancang 

bangun dan rekayasa serta memberikan kemudahan dalam pengadaan 

sarana dan prasarana produksi dan pengolahan, bahan baku, bahan 
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penolong dan kemasan. Upaya pembinaan dan pengembangan Usaha 

Kecil dari bidang pemasaran, dengan cara melaksanakan penelitian dan 

pengkajian pemasaran meningkatkan kemampuan manajemen dan teknik 

pemasaran; menyediakan sarana serta dukungan promosi dan uji coba 

pasar mengembangkan lembaga pemasaran dan jaringan distribusi serta 

memasarkan produk Usaha Kecil. 

Upaya pembinaan dan pengembangan Usaha Kecil dari bidang 

sumber daya manusia, dengan cara memasyarakatkan dan 

membudayakan kewirausahaan meningkatkan ketrampilan teknis dan 

manajerial membentuk dan mengembangkan lembaga pendidikan, 

pelatihan dan konsultasi usaha kecil serta menyediakan tenaga penyuluh 

dan konsultan usaha kecil.
27

 

Upaya pembinaan dan pengembangan Usaha Kecil dari bidang 

teknologi, dengan cara meningkatkan kemampuan di bidang penelitian 

teknologi produksi dan pengendalian mutu meningkatkan kemampuan di 

bidang penelitian untuk mengembangkan desain dan teknologi baru 

memberikan insentif kepada Usaha Kecil yang menerapkan teknologi 

baru dan melestarikan lingkungan hidup meningkatkan kerja sama dan 

alih teknologi menumbuhkan dan mengembangkan lembaga penelitian 

dan pengembangan di bidang desain dan teknologi bagi Usaha Kecil. 

Untuk meningkatkan kemampuan usaha, para pelaku Usaha Menengah 

dan Usaha Besar diharapkan dapat melaksanakan hubungan kemitraan 

dengan Usaha Kecil, baik memiliki maupun yang tidak memiliki 

keterkaitan usaha. Kemitraan dilaksanakan dengan pola inti-plasma, 

subkontrak, dagang umum, waralaba, keagenan dan bentuk-bentuk 

lainnya, disertai dengan upaya pembinaan dan pengembangan Usaha 

Kecil. Usaha kecil yang merupakan bagian integral dari dunia usaha 

secara umum di Indonesia, mempunyai kedudukan, potensi, dan peranan 

yang sangat penting dan strategis dalam mewujudkan tujuan 
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pembangunan nasional pada umumnya dan pembangunan ekonomi pada 

khususnya.
28

 

a. Klasifikasi dan Ciri-Ciri UKM 

Dalam perspektif perkembangannya, UKM dapat 

diklasifikasikan menjadi empat kelompok yaitu: 

1) Livelohood Activities, merupakan UKM yang digunakan sebagaia 

kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal 

sebagai sector informal.  

Contohnya adalah pedagang kaki lima 

2) Micro Enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin 

tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 

3) Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki 

jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak 

dan ekspor. 

4) Fast Moving Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki 

jiwa kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi 

Usaha Besar (UB) 

Ciri-Ciri Usaha Kecil Menengah (UKM): 

1) Bahan baku mudah diperoleh. 

2) Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan alih 

tekhnologi. 

3) Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-temurun. 

4) Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup 

banyak. 

5) Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap di 

pasar local/domestic dan tidak tertutup sebagian lainnya berpotensi 

untuk diekspor. 

6) Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis 

menguntungkan.
29 
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b. Keunggulan dan peluang pengembangan usaha kecil dan 

menengah 

Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah memiliki beberapa 

keunggulan komparatif terhadap usaha besar. Keunggulan tersebut 

antara lain: Dilihat dari sisi permodalan, pengembangan usaha kecil 

memerlukan modal usaha yang relatif kecil dibanding usaha besar. 

Disamping itu juga teknologi yang digunakan tidak perlu teknologi 

tinggi, sehingga pendiriannya relatif mudah dibanding usaha besar. 

Motivasi usaha kecil akan lebih besar, mengingat hidup matinya 

tergantung kepada usaha satu-satunya. Seseorang dengan survival 

motive tinggi tentu akan lebih berhasil dibandingkan seseorang yang 

motivasinya tidak setinggi itu. Selain itu adanya ikatan emosional yang 

kuat dengan usahanya akan menambah kekuataan para pengusaha kecil 

dalam persaingan.
30

 

Memiliki kemampuan yang tinggi untuk menyesuaikan dengan 

pola permintaan pasar, bahkan sanggup melayani selera perorangan. 

Berbeda dengan usaha besar yang umumnya menghasilkan produk 

masa (produk standar), peerusahaan kecil produknya bervariasi 

sehingga akan mudah menyesuaikan terhadap keinginan konsumen. 

Disamping itu juga mempunyai kemampuan untuk melayani 

permintaaan yang sangat spesifik yang bila diproduksi oleh perusahaan 

skala besar tidak efisien (tidak menguntungkan). 

Merupakan tipe usaha yang cocok untuk proyek perintisan. 

Sebagian usaha besar yang ada saat ini merupakan usaha sekala kecil 

yang telah berkembang, dan untuk membuka usaha skala besar juga 

kadangkala diawali dengan usaha sekala kecil. Hal ini ditujukan untuk 

menghindari risiko kerugian yang terlalu besar akibat kegagalan jika 
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usaha yang dijalankan langsung besar, sebab untuk memulai usaha 

dengan skala besar sudah barang tentu diperlukan modal awal yang 

besar juga.
31

 

Gestation periode pendek sehingga quick yielding walaupun 

belum tentu high yielding. Periode waktu sejak memulai sampai 

dengan produksi relatif lebih cepat dibanding perusahaan besar 

sehingga otomatis lebih cepat menghasilkan. Akan tetapi karena modal 

yang ditanamkannya juga kecil, maka hasil yang diperoleh juga 

mungkin tidak besar. 

Perdagangan bebas telah memberikan peluang kepada para 

pengusaha di dalam negeri untuk dapat menjual produknya ke luar 

negeri. Dengan dibukanya perdagangan bebas maka barier/penghambat 

untuk masuk ke suatu negara menjadi tidak ada lagi. Dengan perkataan 

lain pergerakan barang dari suatu negara ke negara lain menjadi mudah 

tanpa adma penghabat. Disamping itu dengan adanya depresiasi 

rupiah, maka perdagangan luar negeri (ekspor) menjadi lebih terbuka 

dengan memanfaatkan persaingan harga.
32

 

c. Kelemahan dan Hambatan UKM 

Sebagai pelaku ekonomi UKM masih menghadapi kendala 

structural- kondisional secara internal, separti struktur permodalan 

yang relatif lemah dan juga dalam mengakses ke sumber-sumber 

permodalan yang seringkali terbentur masalah kendala agunan 

(collateral) sebagai salah satu syarat perolehan kredit.
33 

Keterampilan teknis rendah, dan teknologi produksi sederhana. 

Rendahnya keterampilan teknis dari para pekerja berakibat pada 

sulitnya standarisasi produk. Begitu juga penggunaan teknologi 

produksi yang sederhana mengakibatkan mutu produk yang dihasilkan 
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bervariasi. Kalau hal ini terjadi, maka produk yang dikirim 

kemungkinan akan di klim oleh konsumen. Hal ini akan sangat 

merugikan, apalagi jika produk ditolak oleh konsumen di luar negeri. 

Para pekerja umumnya keluarga, artinya dalam perekrutan 

pekerja lebih ditekankan kepada aspek kekeluargaan yaitu lebih 

mementingkan kedekatan hubungan dibandingkan dengan keahlian 

yang dimiliki. Dalam manajemen tidak ada spesialisasi bahkan 

seringkali pemilik menangani sendiri, artinya dalam menjalankan 

perusahaan tidak terdapat job description yang jelas. Disamping itu 

tingkat perputaran tenaga kerja tinggi, hal ini akan mengakibatkan 

sulitnya menjadikan tenaga menjadi betul-betul akhli. Lemah dalam 

administrasi keuangan. Kondisi ini seringkali menjadi penyebab 

sulitnya perusahaan mengajukan kredit kepihak ketiga, sebab para 

investor baru mau menanamkan uangnya kalau terjamin keamanannya, 

artinya uang yang ditanamkannya dijamin akan kembali dan sekaligus 

memperoleh keuntungan. Lemahnya administrasi keuangan 

mengakibatkan sulitnya melakukan penilaian kelayakan.
34

 

Banyak biaya di luar pengendalian terkait dengan lemahnya 

administrasi keuangan seringkali dijumpai tidak terdapat pemisahan 

yang jelas antara kekayaan perusahaan dan kekayaan pribadi sehingga 

membengkaknya prive direksi. tidak memperhitungkan penyusutan 

atas aktiva tetap, tidak memperhitungkan tenaga keluarga. Kesulitan 

memperoleh ijin usaha. Biroksrasi yang harus ditempuh UKM dalam 

mengurus perijinan seringkali cukup panjang sehingga menyebabkan 

lamanya waktu yang diperlukan untuk sampai memperoleh perijinan. 

Dalam usaha kesempatan yang diperoleh tidak setiap saat, bahkan 

datangnya mungkin dalam waktu yang terbatas, sementara itu 

pengurusan untuk memperoleh perijinan kadang- kadang memakan 
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waktu yang cukup lama. Kalau ini terjadi, maka kesempatan itu akan 

hilang begitu saja. 

Belum adanya/kurangnya perlindungan terhadap usaha kecil. 

Sesuatu yang lemah mestinya dilindungi dari ancaman yang kuat. 

Karena tidak adanya perlindungan hukum, seringkali ruang gerak 

usaha kecil terpojok oleh usaha besar. Banyak perusahaan kecil gulung 

tikar karena terjunnya usaha besar ke bidang usaha yang digeluti usaha 

kecil. Atau karena tidak memiliki hak cipta maka produknya dihasilkan 

pihak lain sehingga usahanya tersingkirkan. Dalam kemitraan dengan 

perusahaan besar seringkali terjadi pola yang bertentangan dengan 

yang seharusnya, dimana pengusaha kecil malah mensubsidi 

pengusaha besar. 

Kesulitan memperoleh kredit. Walaupun usaha kecil dan 

menengah yang sesungguhnya andal terhadap krisis, sulit untuk 

mendapat fasilitas karena terbentur pada aturan-aturan perkreditan 

yang komplek dan dilematis bagi mereka dan bank pemberi kredit . 

Berkaitan dengan lembaga pembina. Sebuah usaha kecil kadangkala 

dibina oleh lebih dari satu lembaga, yang masing-masing pembina 

memiliki tujuan yang berbeda karena berbeda kepentingan, sehingga 

usaha kecil harus menyelesaikan berbagai persoalan (sekali tepuk 

harus mampu merenggut beberapa nyawa). Atau bahkan pengusaha 

yang mulai berhasil waktunya habis hanya untuk melayani pembina 

dan menerima tamu baik untuk kepentingan pembinaan, pendataan 

ataupun studi banding.
35

 

Disetujuinya GATT dan perdagangan bebas akan membuka 

peluang bagi pengusaha luar negeri untuk masuk ke Indonesia, karena 

pemerintah tidak bisa lagi memberikan proteksi. Artinya produk-

produk luar negeri akan dengan mudah dan bebas masuk ke Indonesia, 

yang pada akhirnya akan menyebabkan semakin kuatnya persaingan 
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komoditi industri kecil dari negara lain High cost Economic. Hal ini 

terjadi karena terjadinya pengeluaran-pengeluaran yang tidak dijumpai 

dalam pos pembiayaan alias munculnya biaya siluman. 

Menurunnya investasi dan perdagangan ke Indonesia. Dengan 

terjadinya berbagai kerusuhan di dalam negeri maka investor merasa 

keamanan investasinya terancam, sehingga mereka mengalihkannya ke 

negara lain yang dianggap lebih aman, misalnya Vietnam. Sebagai 

contoh di akhir tahun 2003 karena menghadapi pemilu 2004 yang 

dihawatirkan tidak aman, di Bandung tidak kurang dari 10 investor 

tekstil memindahkannya ke negara lain. Kondisi semacam ini wajar 

terjadi karena aktivitas ekonomi banyak dipengaruhi aspek-aspek non 

ekonomi, seperti social, politik, keamanan, dan sebagainya.
36

 

d. Sasaran Pembinaan dan Pemberdayaan UKM 

Pemberdayaan merupakan upaya/proses untuk membuat 

sesuatu 

yang tadinya tidak berdaya menjadi berdaya. Pembinaan adalah suatu 

perlakuan agar UKM memiliki kemampuan. Upaya untuk mencapai 

tujuan tersebut dilakukan melalui pembinaan. Adapun sasaran 

pembinaan yang dilakukan terhadap pengusaha kecil adalah 

mengurangi atau kalau mungkin menghilangkan kelemahan-kelemahan 

dan hambatan-hambatan yang dimiliki/dihadapi perusahaan serta 

meningkatkan dan memanfaatkan keunggulan dan peluangnya, seperti: 

1) Berkembangnya skala usaha. 

2) Peluang usaha. 

3) Pangsa pasar.
37 

Dengan adanya intervensi dari pihak eksternal, diharapkan 

skala 
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usaha mereka dapat ditingkatkan dari kecil menjadi menengah, dan 

dari menengah menjadi besar. Begitu juga dengan adanya bantuan 

untuk akses ke pihak luar, maka peluang usaha dan pangsa pasar dapat 

dikembangkan. Akses terhadap sumber permodalan membantu akses 

ke penyandang dana/investor atau pemberi/penyedia kredit akan 

memecahkan masalah kebutuhan permodalan perusahaan, karena 

bukan mereka tidak mau memberikan pendaan kepada para pengusaha, 

akan tetapi karena masing-masing tidak tahu dan tidak saling kenal. 

Oleh karena itu diperlukan adanya fasilitator yang bisa menghubungan 

antara kedua pihak tersebut. 

Peningkatan kemampuan kewirausahaan. Kemampuan 

kewirausahaa merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh seorang 

pengusaha, dimana seorang pengusaha harus mampu mengambil 

keputusan, mendelegasikan wewenang secara jelas, mengambil risiko 

yang moderat, memotivasi karyawan, menjalin kerjasama dengan 

berbagai pihak, dan sifat kewirausahaan lainnya. 

Peningkatan kemampuan manajerial dan kemampuan teknis. 

Seorang pengusaha adalah seorang manajer, oleh karena itu diperlukan 

kemampuan untuk mengkoordinasikan semua bawahannya serta 

memanage seluruh potensi yang dimiliki. Keterampilan teknis 

karyawan pada Usaha Kecil Menengah umumnya rendah, hal ini akan 

berpengaruh terhadap kualitas produk yang dihasilkan yang seringkali 

tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

Peningkatan dan pemantapan keterkaitan dan kemitraan yang 

saling membutuhkan, saling menghidupi, dan saling menguntungkan. 

Saat ini seringkali terjadi kemitraan yang tidak sesuai dengan pola 

yang diinginkan. Dalam kemitraan Usaha kecil dengan Usaha Besar, 

seharusnya usaha besar bisa memberikan subsidi kepada usaha kecil, 



28 

 

 

tapi seringkali dijumpai kondisi sebaliknya dimana usaha kecillah yang 

mensubsidi usaha besar.
38

 

e. Program Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah UKM 
Pemberdayaan UKM merupakan perlakuan yang diberikan 

terhadap UKM yang tidak berdaya supaya menjadi berdaya dalam arti 

menghilangkan atau paling tidak mengurangi kelemahannya serta 

mengaktualkan potensi dan memanfaatkan peluangnya. UKM yang 

berdaya adalah UKM yang memiliki kemampuan permodalan yang 

cukup, memiliki akses yang luas baik terhadap investor, sumber bahan 

baku, calon konsumen dan para stakeholder lain, serta memiliki daya 

saing yang kuat. 

Dalam rangka meningkatkan kemampuannya UKM 

membutuhkan: pelatihan, pendampingan, konsultasi, dan temu usaha. 

Berkaitan dengan fungsi pendampingan dan konsultasi, selama ini 

berbagai lembaga/instansi telah melakukannya seperti: Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) di Departemen Pertanian, Petugas Lapangan 

Keluarga Berencana (PLKB) di BKKBN, Kamar Dagang dan Industri 

Indonesia (KADIN), Perguruan Tinggi, konsultan swasta dan 

sebagainya.  

UKM yang berdaya adalah UKM yang memiliki kemampuan 

permodalan yang cukup, memiliki akses yang luas baik terhadap 

investor, sumber bahan baku, calon konsumen serta para stakeholder, 

memiliki daya saing yang kuat. Untuk mencapai hal tersebut dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, antara lain: meningkatkan akses 

keperbankan/lembaga keuangan, pemberdayaan KKMB, melalui 

kemitraan, dan meningkatkan kemampuan kewirausahaan.
39

 

f. Sumber Permodalan UKM 
Salah satu kelemahan Usaha Kecil Menengah adalah 

kemampuan permodalan. Oleh karena itu, membantu akses kesumber 
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permodalan atau pemberi/penyedia kredit akan memecahkan sebagian 

masalah kebutuhan 

permodalan perusahaan. Dalam kenyataannya banyak UKM 

memerlukan dana dari sumber permodalan, di lain pihak sumber 

permodalan memiliki cukup dana untuk disalurkan kepada UKM, akan 

tetapi terjadi suatu gap sehingga kedua kutub tersebut tidak pernah 

ketemu sehingga tidak terjadi transaksi. Kendala-kendala yang menjadi 

penyebab sulitnya UKM mengakses sumber permodalan antara lain : 

tidak saling mengenal antara sumber permodalan dengan UKM, 

adanya perbedaan kebiasaan dimana para pengusaha UKM tidak 

terlalu akrab dengan pembukuan sementara di lain pihak perbankan 

sangat akrab dengan pembukuan, ketidakmampuan menyusun 

kelayakan usaha termasuk sulitnya memenuhi persyaratan administratif 

yang diminta pihak pemilik dana 

Suatu hal yang wajar apabila pemilik dana dalam memberikan 

pendanaan kepada pihak lain dengan sangat hati-hati, sebab siapapun 

dalam melepaskan dananya berharap bahwa dana itu aman, dalam arti 

dana tersebut dijamin akan kembali dan sekaligus memperoleh 

keuntungan daripadanya. Tanpa adanya saling mengenal tidak 

mungkin pemilik dana memberikannya kepada pihak lain, hal ini 

sepadan dalam kehidupan sehari- hari orang tidak akan menikah kalau 

masing-masing belum saling kenal.
40

 

Usaha kecil seringkali tidak melakukan pembukuan atau 

membuat pembukuan yang sangat sederhana, dimana berbagai biaya 

tidak diperhitungkan dengan jelas seperti: tidak dilakukan penyusutan 

terhadap aktiva tetap, tidak memperhitungkan biaya tenaga kerja 

pribadi atau keluarga, dan tidak memisahkan asset perusahaan dengan 

kekayaan 

pribadi. Kondisi ini akan menimbulkan kesulitan kepada pihak pemilik 

dana untuk melakukan kelayakan usaha. 
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Kelayakan dari usaha yang akan dibiayai merupakan suatu 

pegangan bagi sumber permodalan (pemilik modal) untuk menentukan 

apakah akan mendanai usaha tersebut atau tidak. Oleh karena itu 

kemampuan menyusun studi kelayakan menjadi sangat penting, sebab 

mungkin saja sebenarnya usaha yang akan dibiayai itu sangat potensil 

dan akan mampu memberikan keuntungan yang besar, akan tetapi 

karena penyajian dalam studi kelayakannya tidak menggambarkan 

potensi ril kalau usaha itu dibiayai, maka sumber permodalan tidak 

mau memberikan pendanaan. Dengan perkataan lain walaupun usaha 

itu akan memberikan keuntungan yang besar, tapi kalau kelayakan 

usahanya tidak mampu meyakinkan sumber permodalan, maka usaha 

itu tidak akan didanai. Upaya-upaya yang dilakukan antara lain : 

mempertemukan UKM dengan para pemilik dana, memberikan 

pelatihan pembukuan dan penyusunan studi kelayakan usaha atau 

proposal pengajuan dana.
41

 

g. Peran usaha kecil menengah UKM 

Secara umum UKM dalam perekonomian nasional memiliki 

peran: 

1) Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi 

2) Penyedia lapangan kerja terbesar 

3) Pemain penting dalam pengembangan perekonomian lokal dan 

pemberdayaan masyarakat 

4) Pencipta pasar baru dan sumber inovasi 

5) Kontribusi terhadap neraca pembayaran 

Oleh karena itu pemberdayaannya harus dilakukan secara 

terstruktur dan berkelanjutan, dengan arah peningkatan produktivitas 

dan daya asing, serta menumbuhkan wirausahawan baru yang tangguh. 

Salah satu keunggulan UKM adalah, ia terkadang sanggat lincah 

mencari peluang untuk berinovasi untuk mnerapkan tekhnologi baru 
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ketimbang perusahan-perusahan besar yang telah mapan. Tak 

mengherankan jika dalam era persaingan global saat ini banyak 

perusahaan besar yang bergantung pada pemasok-pemasok kecil 

menengah. Sesungguhnya ini peluang bagi kita untuk turut 

berkecimpung diera global sekaligus menggerakkan sector ekonomi 

riil. 

Dalam buku Economic Development todaro mengemukakan 

bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi Indonesia pasca krisis 

sangat bergantung pada kemampuan untuk merealisasikan 

“pembangunan yang benar-benar beriorentasi pada rakyat”. UKM atau 

koperasi dipilih sebagai representasi ekonomi rakyat karena selain 

menyerap tenaga kerja sekitar 90 persen, juga karena membeli nilai 

tambah sekitar 56 persen dimana sector pertanian memegang peran 

yang sangat besar (sekitar 70 persen).
42

 

3. Pengertian Peningkatan Ekonomi 
Menurut Karl Bucher memiliki pendapat tentang peningkatan atau 

pengembangan yang berlangsung pada sutu masyarakat dapat diukur dari 

jumlah pendapatan dan kegiatan dagang yang sudah meluas.
43

 

a. Penyedia Lapangan Kerja 

Menurut michel P tadaro penyediaan lapangan kerja atau 

penyerapan tenaga kerja adalah di terimanya pelaku para tenaga 

kerja untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya atau adanya suatu 

keadaan yang mengambarkan tersedianya perkerja atau lapangan 

perkerjaan untuk diisi oleh para pencari kerja.
44

 

b. Pengembangan Ekonomi 

Menurut karl bucher memiliki pendapat tentang peningkatan 

atau pengembangan yang berlangsung pada suatu masyarakat dapat 
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diukur dari jumalah pendapatan dan kegiatan dagang yang sudah 

meluas.
45

 

c. Menciptakan Sumber Inovasi 
Greg Richrds dan Julie Wilson menuliskan bahwa inovasi 

adalah pengenalan penemuan penemuan atau menyebarkan makna 

penemuan baru tersebut kedalam pengunaan umum didalam 

masyarakat inovasi dipandang sebagai kreasi dan implementasi 

“kombinasi baru” inovasi mengandung arti pengembangan sesuatu 

yang baru.
46

 

d. Pengertian Ekonomi 

Secara etimologi (bahasa), pengeertian ekonomi adalah aturan 

rumah tangga atau manajemen rumah tangga. Sedangkan secara 

umum, Pengeertian Ekonomi adalah salah satu imu sosial yang 

mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 

distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan jasa. 

Pengeertian ekonomi menurut para ahli Istilah ekonomi berasal 

dari bahasa oikos yang berarti keluarga, rumah tangga dan nomos 

adalah peraturan adalah peraturan, atruran, hukum. Secara etimologi 

(bahasa), pengertian ekonomi adalah aturan rumah tangga atau 

manajemen rumah tangga. Sedangkan secara umum, Pengertian 

ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas 

manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, konsumsi 

terhadap barang dan jasa. Seseorang yang dikatakan sebagai teladan 

ilmu ekonomi adalah dinamakan dengan ahli ekonomi atau ekonom. 

Ekonom adalah orang yamg menggunakan konsep ekonomi, dan data 

dalam bekerja.
47
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Pengertian ekkonomi menurut para ahli, terdapat banyak para 

ahli yang memberikan pendapatnya dalam mendefinisikan pengertian 

ekonomi. Macam-macam pengertian ekonomi menurut para ahli antara 

lain sebagai berikut: 

1) Adam Smith 

Pengertian ekonomi menurut pendapat Adam Smith adalah 

penyelidikan tentang keadaan dan sebab adanya kekayaan Negara. 

2) Mill J.S 

Menurut Mill J.S pengertian ekonomi adalah sains pratikal 

tentang pengeluaran dan penagihan. 

3) Hermawan Kartajaya 

Pengertian ekonomi menurut pendapat Hermawan 

Kartajaya 

adalah platform dimana sector industri mmelekat diatasnya. 

4) Paul A. Samuelson 

Menurut Paul A.Samuelson, pengertian ekonomi adalah 

cara-cara yang dilakukan oleh manusia dan kelompoknya untuk 

memanfaatkan sumber-sumber terbatas untuk memperoleh 

berbagai 

komoditi dan mendistribusikannya untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat. 

5) Abraham Maslow 

Menurut Abraham Maslow, Ekonomi adalah salah satu 

bidang pengkajian yang mencoba menyelesaiakan masla keperluan 

asas kkehidupan manusia melalui penggemblengan segala sumber 

ekonomi yang ada dengan berasaskan prinsip serta teori tertentu 

dalam suatu sistem ekonomi yang dianggap efektif dan efisien. 

6) M. Manulang 

Menurutnya, pengertian ekonomi adalah suatu ilmu yang 

mempelajari masyarakat dalam usahanya untuk mencapai 
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kemakmuran, yaitu keadaan diaman manusia dapat memenuhi 

kebutuhannya dari segi pemenuhan barang maupun jasa.
48

 

a) Tindakan ekonomi rasional, setia usaha manusia berdasarkan 

dari pilihan paling menguntungkan, dan kenyataan memang 

demikian. 

b) Tindakan ekonomi irrasioanl, ialah setiap usaha manusia 

berdasarkan dari pilihan yang menguntungkan namun 

kenyataan 

tidak demikan. 

4. Peningkatan Perekonomian Karyawan 

Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
49

 

Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berasal 

dari kata oikos dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos berarti 

mengatur. Dari dasar kata ekonomi tersebut lalu mendapat imbuhan per- 

dan –an sehingga menjadi kata perekonomian yang memiliki pengertian 

tindakan, aturan atau cara tentang mengelola ekonomi rumah tangga dan 

tujuannya untuk memenuhi kebutuhan hidup.
50

 Dari pengertian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian masyarakat adalah 

cara atau usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur 

perekonomian rumah tangga untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat 

memenuhi kebutuhan hidup. 

a. Pengertian Karyawan 

Meneurt manulung dalam bukunya menjelaskan pengertian 

karyawan adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau 

jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang memproduksi 

barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika 

mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

karyawan adalah seseorang yang bekerja dan memiliki tanggung jawab 

atas pekerjaannya dan imbalannya ialah gaji dan tunjangan dari tempat 

seseorang itu berkerja.
51

 

b. Pengertian Masyarakat 
Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut “society” asal kata 

“sociuc” yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari 

bahasa Arab yaitu “syirk” yang berarti bergaul atau dalam bahasa 

ilmiahnya interaksi.
52

 Adanya saling bergaul itu tentu karena adanya 

bentuk-bentuk aturan hidup yang bukan disebabkan oleh manusia 

sebagai perorangan, melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain. Arti 

yang lebih khusus masyarakat disebut pula kesatuan sosial maupun 

ikatan-ikatan kasih sayang yang erat.
53

 Kata masyarakat hanya 

terdapat dalam dua bahasa yakni Indonesia dan Malaysia. Kemudian 

diadopsi ke dalam bahasa Indonesia yang artinya berhubungan dan 

pembentukan suatu kelompok atau golongan.
54

 

Masyarakat menurut Para ahli Sosiologi adalah sebagai berikut 

: 

1) Mac Iver dan Page mendefinisikan masyarakat merupakan jalinan 

hubungan sosial dan selalu berubah. 

2) Koentjaraningrat mendefinisikan masyarakat adalah kesatuan 

hidup 

makhluk-makhluk manusia yang terikat oleh suatu sistem adat 

istiadat tertentu.   
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3) Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi menyebut masyarakat 

adalah tempat orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan 

kebudayaan.
55

 

C. Konsep operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan 

dalam bentuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka teoritis masih bersifat 

abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur di lapangan. Untuk itu perlu di 

operasionalkan agar lebih terarah.
56

 

Berdasarkan konsep teori yang telah di kemukakan peran (UKM) Cireng 

Mbah Bejo dapat di lihat dari indikator sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Ekonomi 

2. Penyedia Lapangan Kerja 

3. Pengembangan Ekonomi 

4. Menciptkan Sumber Inovasi 
 

D. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan uraian ringkas tentang teori yang 

digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan 

penelitian.
57

 Di dalam kerangka berfikir inilah akan didudukkan masalah 

penelitian yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan 

dan mampu mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif 

terhadap atau dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam 

berfikir yang selalu digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun 

berfikir dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu: Pertama, Deduksi, proses 

berfikir yang menggunakan premis-premis umum bergerak menuju premis 

khusus. Dari umum ke khusus.Kedua, Induksi, proses berfikir yang menggunakan 

premis-premis khusus bergerak menuju premis umum.Dari khusus ke umum.
58
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Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual.  Kerangka piker 

merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka  konsep  pemecahan 

masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka pikir juga diartikan 

sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. 

Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir ini jika dijabarkan dalam bentuk bagan, 

maka akan tampak seperti dibawah ini: 

Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian menurut jusuf adalah salah satu usaha atau proses untuk  

mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, 

hatihati, terencana sistematis atau prinsip prinsip mengembangkan dan menguji 

kebenaran ilmiah suatu kebenaran.
59

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode  

yang mengambarkan dan menjabarkan temuan dilapangan, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskritif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
60

 atau dilihat mengenai Peran 

Umkm Cireng Mbah Bejo Dalam Meningkatkan Ekonomi Karyawan Di 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian di lakukan di usaha kecil menengah (UKM) Cireng Mbah Bejo, 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Yang beralamat di Sail dan 

pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan terhitung dari bulan 

Juli sampai Oktober 2022. 

C. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan informasi 

mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian. Informen 

dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori yakni informen kunci dan informen 

pendukung informen kunci berjumlah 1 orang yakni manager Cireng Mbah Bejo 

dan informen pendukung berjumlah 6 orang yakni mitra cireng mbah bejo. 

 

Nama Jabatan Keterangan 

Selamet Manager Informan Kunci 

Ramadanos Karyawan I Informan Pendukung 

Fitri Karyawan II Informan Pendukung 
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William Karyawan III Informan Pendukung 

Marlan Karyawan IV Informen Pendukung 

Yuni Karyawan V Informan Pendukung 

Parno Karyawan VI Informan Pendukung 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari pemilik usaha yakni bapak Selamet 

selaku pemilik usaha, dan Mitra usaha Cireng Mbah Bejo Kecamatan Tenayan 

Raya Kota Pekanbaru. Permasalahan yang di teliti adalah usaha Cireng Mbah 

Bejo. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah peran (UKM) Cireng Mbah 

Bejo Dalam Meningkatkan Ekonomi Karyawan di Kecamatan Tenayan Raya Kota 

Pekanbaru. Permasalahan yang di teliti usaha Cireng Mbah Bejo. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Obsrvasi   

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian Teknik observasi ini penulis lakukan 

pada saat studi pendahuluan untuk mengamati gejala-gejala yang berkaitan 

dengan Peran UKM Cireng Mbah Bejo dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di kecamatan tenayan raya kota Pekanbaru.  

2. Wawancara 

Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan di mana 

peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informasi juga 

menjawab secara lisan. Dalam desain penelitianya, peneliti juga harus 

menjelaskan siapa yang di wawancarai, wawancara tentang apa, kapan dan 

diamana dilakukan wawancara, apa alat yang digunakan untuk melakukan 

wawancara, bisa berupa pedoman wawancara harus sesuai dengan masalah 
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penelitian (rumusan masalah) dan indikator-indikator konsep 

operasional.
61

 

Penulis mengunakan teknik wawancara dengan mengajukan  

pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada karyawan-karyawan dan 

masyarakat setempat untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambaat dalam melakukan penelitian peran UKM Cireng Mbah Bejo 

dalam mengingkatkan ekonomi Karyawan di Kecamatan Tenayana Raya 

Kota Pekanbaru.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan dan menganalisis sejumlah  

dokumen yang terkait dengaan masalah penelitian.
62

 Dokumen  merupakan 

akta dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk 

dokumentasi.
63

 Dokumen yang di kumpulkan data UKM cireng mbah bejo 

data masyarakat dan lainya yang berkenaan dengan Peran UKM Cireng 

Mbah Bejo dalam meningkatkan ekonomi karyawan di kecamatan tenayan 

raya kota Pekanbaru. 

F. Validitas Data 

Agar validnya data yang diperoleh dalam sebuah penelitian harus 

menggunakan tringulasi. Yang dimaksud dengan tringulasi adalah teknik 

pemeriksan keabsahan data yang memanfatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

tringulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau   

sebagai pemanding terhadap data itu. Teknik tringulasi yang  paling  banyak 

digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dezin membedakan emapat 

macam tringulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber, metode penyidik, dan teori. 
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Tringulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton). Hal  itu dapat  dicapai  dengan jelas 

cara : (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 

(2) memandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakannya  secara pribadi, (3) memandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa dikatakan sepanjang waktu.   

G. Teknik Analis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari dan memutusakan apa yang diceritakan kepada orang lain.  

Mendiskripsikan data adalah mengambarkan data yang ada guna 

memperoleh bentuk nyata dan responden, sehingga lebih mudah dimengerti 

peneliti atau orang yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan jika data 

tersebut kualitatif, maka deskriftif ini dilakukan dengan mengambarkan peneliti 

berada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan 

ditanyakan sehingga segala yang diketahuinya serba sepintas.
64

 

Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka, maka cara  

mendiskrifsikan data dapat dilakukan dengan mengunakan statistik diskriftif. 

Tahapan yang harus dilakukan dalam menganalisis data penelitian  kualitatif, 

yaitu : 

1. Tahap Reduksi Data      

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 

polanya, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 

dan mudah untuk melakukan pengumpulan data.  
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2. Paparan data 

Paparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan 

memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

3. Penarikan kesimpulan dan verikasi  

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data
65

 

Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data 

kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun 

secara sistematis,serta selanjutnya penulis akan menganalisis data tersebut 

dengan caramengambarkan fata dan gejala yang ada dilapangan, kemudian 

data tersebutdianalisis, sehingga dapat dipahami secara jelas kesimpulan 

akhirnya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELETIAN 

A. Gambaran Umum Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

Kecamatan Tenayan Raya didirikan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru 

Nomor 03 Tahun 2003 tanggal  07  Juni  2003,  tentang  pembentukan Kecamatan  

Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Payung Sekaki dan Rumbai Pesisir serta 

Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 578 Tahun 2003 tanggal 11  September  

2011  Tentang Penetapan Batas Wilayah  Kelurahan  di Kecamatan  Bukit  Raya,  

Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Tampan, Payung Sekaki, Rumbai dan Rumbai  

Pesisir. Kantor Camat Tenayan Raya di resmikan pada hari Kamis tanggal 23  

Desember 2003 yang diresmikan oleh Walikota Pekanbaru dan Pelantikan  

Pejabat  seperti  Camat,  dan Kasi di Kecamatan Tenayan Raya pada tanggal 31 

Desember 2003.
66

 

 

B. Visi Kecamatan Tenayan Raya 

Mewujudkan Kecamatan Tenayan Raya Sebagai Miniatur Kota 

Metropolitan Pekanbaru Yang Madani Melalui Pemberdayaan 

 

C. Filosofi dengan Visi  

1. Mewujudkan Kecamatan Tenayan Raya : mempunyai arti bahwa cita- 

cita/mimpi Walikota Pekanbaru sama dengan mimpi masyarakat Kota 

“Metropolitan diawali dari Kecamatan Tenayan Raya Yang didukung 

dengan Infrastruktur yang baik” 

2. Miniatur Kota Metropolitan Pekanbaru : memiliki arti karena Kota 

Pekanbaru berada di Kecamatan Tenayan Raya Maka Kecamatan Tenayan 

Raya adalah Potret Kota Metropiltan Pekanbaru 

3. Yang Madani : memiliki arti bahwa masyrakat Kecamatan Tenayan Raya 

di bagi menjadi 5 Kelurahan yaitu : 

a. Kelurahan Sail 

b. Kelurahan Rejosari 
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c. Kelurahan Kulim 

d. Kelurahan Tangkerang Timur 

e. Kelurahan pematang kapau   

Mempunyai mimpi kedepan berada dilingkungan yang tertata 

rapi, bersih, hijau, sehat fisik dan Ekonomi Hidup Masyarakat 

berdasarkan tunjuk ajar agama, budaya dan hukum yang berlaku di 

kota Pekanbaru Kecamatan Tenayan Raya didirikan Peraturan Daerah  

Kota Pekanbaru Nomor 03 Tahun 2003 tanggal 07 Juni 2003,  tentang 

pembentukan Kecamatan Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Payung 

Sekaki dan Rumbai Pesisir serta Keputusan Walikota Pekanbaru 

Nomor 578 Tahun 2003 tanggal 11 September 2011 Tentang  

Penetapan Batas Wilayah Kelurahan di Kecamatan Bukit Raya,  

Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Tampan, Payung Sekaki, Rumbai  

dan Rumbai Pesisir. Kantor Camat Tenayan Raya di resmikan pada 

hari Kamis tanggal 23 Desember 2003 yang diresmikan oleh  

Walikota Pekanbaru dan Pelantikan Pejabat seperti Camat, dan Kasi di 

Kecamatan Tenayan Raya pada tanggal 31 Desember 2003. 

 

D. Visi Kecamatan Tenayan Raya 

Mewujudkan Kecamatan Tenayan Raya sebagai Miniatur Kota 

Metropolitan Pekanbaru yang Madani melalui pemberdayaan.
67

 

 

E. Arti Filosofi Dengan Visi  

Mewujudkan Kecamatan  Tenayan  Raya  :  mempunyai  arti  bahwa cita-

cita/mimpi Walikota Pekanbaru sama dengan mimpi masyarakat Kota 

“Metropolitan  diawali  dari  Kecamatan  Tenayan  Raya  Yang  didukung dengan 

Infrastruktur yang baik”
68

 

Miniatur Kota Metropolitan Pekanbaru : memiliki arti karena Kota 

Pekanbaru berada di Kecamatan Tenayan Raya Maka Kecamatan Tenayan Raya 

adalah Potret Kota Metropiltan Pekanbaru 
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Yang  Madani  :  memiliki  arti  bahwa  masyrakat  Kecamatan Tenayan 

Raya di bagi menjadi 5 Kelurahan yaitu : 

1. Kelurahan Sail 

2. Kelurahan Rejosari 

3. Kelurahan Kulim 

4. Kelurahan Tangkerang Timur  

5. Kelurahan Pematang Kapau  

Mempunyai mimpi kedepan berada dilingkungan yang tertata rapi, 

bersih, hijau, sehat fisik dan Ekonomi Hidup Masyarakat berdasarkan tunjuk 

ajar agama, budaya dan hukum yang berlaku di kota Pekanbaru. 

Maka Misi Pembangunan Kecamatan Tenayan Raya 2014 – 2019 adalah : 

1. Menjujung tinggi nilai-nilai tunjuk ajar Budaya Melayu yang bermatabat  

dan bermarwah sebagai langkah awal disiplin dalam menjalankan amanah 

untuk Masyarakat. 

2. Kecamatan sebagai pusat pemerintahan, Pelayanan Publik, Perekonomian,  

Pemukiman, Tujuan Wisata yang didukung dengan Infrastruktur yang 

yang baik. 

3. Meningkatkan kapasitas kepada Sumber Daya Manusia  untuk mendukung  

administrasi pemerintahan, pelayanan Publik, Perekonomian, pemukiman  

yang tertata rapi, bersih, indah, dan mampu memberdayakan potensi 

sampah. 

4. Menata kawasan pemukiman berbasis Kelurahan, Rukun Tetangga, Rukun 

Warga dan Kawasan dengan pendekatan  pemberyaan masyarakat. 
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F.  Forfil Camat Tenayan Raya Saat Ini Tahun 2017-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Camat 

Indah Vidya Astuti, S.STP 

Sekertaris Camat 

H. TIRTA KUSUMA, S.STP, M.Si 

Kasi Pemerintahan 

H. MHD. AKBAR 

Kasi Umum 

Chunzaimah, SP 

Kasi Trantib 

Yunizar, S.Sos 

Kasi PMK 

Trisakti Putra, SmHK 

STAF 
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G.  Kondisi Geografis Kecamatan Tenayan Raya 

Kecamatan Tenayan Raya adalah salah satu Kecamatan dari Kota 

Pekanbaru Kecamatan ini merupakan hasil pemekaran Kecamatan Bukit Raya, 

yang dibentuk berdasarkan SK WaliKota Pekanbaru No. 578 tahun 2003 pada 

tanggal 11 September 2003.
69

 

Kecamatan Tenayan Raya memiliki luas wilayah 171,27 Km² terdiridari 

empat Kelurahan yaitu yang terbagi dalam luas masing-masing Kelurahan Kulim 

51,50 Km², Kelurahan Pematang Kapau 9,92 Km ², Kelurahan Rejosari 11,11 

Km², Kelurahan Sail 98,74 Km². Batas-batas wilayah Kecamatan Tenayan Raya 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Siak, Kecamatan Rumbai Pesisir.  

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Sail. 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan.
70

 

H. Struktur Organisasi Usaha Cireng Mbah Bejo 

Agar usaha tahu dapat berjalan dengan baik, maka perlu adanya struktur 

organisasi. Struktur organisasi merupakan kerangka usaha dalam menjalankan 

atau melakukan pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan. Organisasi dapat 

dianggap sebagai wadah untuk mencapai tujuan tertentu, mengetahui kedudukan 

dan wewenang, tugas serta tanggung jawab dalam setiap pekerjaan untuk 

mencapai tujuan organisasi. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Usaha Cireng Mbah Bejo Periode 2021-2022 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pabrik Cireng Mbah BejoKec.Tenayan Raya 
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KARYAWAN VI  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas penulis dapat 

menyimpulakan dari peran peningkatan ekonomi, penyediaan lapangan kerja, 

pengembangan ekonomi dan penciptaan sumber inovasi, sudah berperan hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan ekonomi masyarakat yang telah tergabung dengan 

UKM cireng mbah bejo, dengan jumalah pendapatan yang ada sudah banyak 

perubahan dan masyarakat yang berkerja sudah bisa membeli kebutuhan pokok 

mereka, dan juga para karywan yang tergabung di usaha kecil menengah cireng 

mbah bejo itu juga sudah bisa membiyayai anak-anak nya sekolah, dengan hasil 

pendapatan ekonominya dari berkerja di ukm cireng mbah bejo itu. dan begitu 

juga dengan penyediaan lapangan perkerjaan, sudah berperan karena telah 

banyak masyarakat yang tergabung dan berkerja di UKM cireng mbah bejo 

tersebut hal ini dapat dilihat dari banyak nya karyawan yang tergabung di ukm 

cireng mbah bejo tersebut, yang awal berdirinya hanya mempunyai empat orang 

karyawan dengan rentan waktu empat tahun sudah memiliki dua puluh orang 

karyawan, hal ini sudah bisa menjadi ukuran bahwa peran UKM cireng mbah 

bejo dalam penyediaan lapangan perkerjaan sudah berperan sebagai mana 

mestinya. dan dalam pengembangan ekonomi sudah berperan hal ini dapat 

dilihat dari penjualan ukm cireng mbah bejo yang sudah luas dan masyarakat 

yang sudah pernah berkerja dengan UKM cireng mbah bejo sudah bisa 

membuka usaha yang sama seperti watu masa berkerja dengan UKM cireng 

mbah bejo tersebut, begitu juga dengan penciptaan sumber inovasi, UKM cireng 

mbah bejo dalam penciptaan sumber inovasi sudah berperan baik, hal ini dapat 

dilihat dari UKM cireng mbah bejo yang sudah banyak menciptakan perubahan 

perubahan seperti cireng dan bergizi, semenjak adanya inovasi baru yang di 

munculkan oleh UKM cireng mbah beo maka terciptalah cireng berbahan dasar 

tepung. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, mengenai peran UKM cireng mbah bejo 

dalam meningkatkan perekonomian karyawan di kecamatan tenayan Raya Kota 

Pekanbaru Untuk tetap dipertahankan dan di tingkatkan kuwalitas dan 

kuwantitasnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apakah Peran yang dilakukan oleh UMKM mbah bejo membantu 

dalam pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga? 

2. Apakah masyarakat yang bekerja dengan umkm mbah bejo ini 

merasakan adanya peningkatan dalam pendapatan mereka? 

3. Apakah ibuk merasakan adanya peningkatan pendapatan setelah bekerja 

dengan UMKM mbah bejo? 

4. Berapakah jumlah peningkatan yang bapak rasakan setiap bulanya 

setelah bekerja dengan UMKM mbah bejo? 

5. Berapakah jumlah orang pekerja yang berada di umkm bapak? 

6. Berapakah jumlah nilai pendapatan yang bapak rasakan setelah dan 

sebelum bekerja dengan UMKm mabh bejo? 

7. Apakah pekrjaan bapak sebelum bekerja dengan UMKM mabh bejo 

ini? 

8. Selain bekerja di UMKM mbah bejo apakah bapak memiliki 

pekerjaan lain? 

9. Apakah dengan adanya UMKM ini menciptakan pasar baru dalam 

pekerjaan ibu ? 

10. Apakah setelah ibuk bergabung merasakan adanya pertumbuhan 

ekonomi? 

11. Apakah masyarakat UMKM mbah bejo mesnsejahterakan masyarakat 

desa? 

12. Bagaimana bentuk ekonomi masyarakat perdesaan setelah bergabung 

dengan UMKM mbah bejo? 

13. Apakah dengan bergabung kepada UMKM mbah bejo bisa 

meningkatkan ketahanan ekonomi nasional? 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Apakah Peran yang dilakukan oleh UMKM mbah bejo membantu 

dalam pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga? 

Jawab  

peran yang dilakukan oleh UMKM cireng Mbah Bejo ini sangat 

membantu ibu-ibu rumah tangga dengan melibatkan ibu – ibu  

yang tergabung di UMKM cireng mbah bejo ini maka kebutuhan 

konsumsi sangat meningkat karna banyaknya permintaan sehingga 

menyebabkan tingginya tingkat produksi yang dilakukan oleh ibu-

ibu rumah tangga di UMKM cireng mbah bejo ini dari tingginya 

hasil produksi maka menyebabkan penghasilan yang di dapatkan 

ibu-ibu rumah tangga ini meningkat dari dari situlah peran 

UMKM cireng mbah bejo ini sangat membantu dalam 

pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga 

2. Apakah masyarakat yang bekerja dengan umkm mbah bejo ini 

merasakan adanya peningkatan dalam pendapatan mereka? 

Jawab  

setelah bekerja dengan UMKM Cireng Mbah Bejo ini ekonominya 

terbantu sebelumnya pendapatan ekonomi bapak Ramadanos 

selaku buruh harian tidak mempunyai penghasilan yang tetap 

setelah bapak Ramadanos ini menjadi mitra di UMKM Cireng 

Mbah bejo akhirnya mereka mendapatkan penghasilan tetap setiap 

harinya kisaran Rp. 850.000.00 perharinya jadi sebelum dan 

sesudah bermitra di UKM cireng mbah bejo pendapatan saya 

menjadi tetap setiap harinya  dan dari situ bapak ramadanos bisa 

membeli kebutuhan pokok seperti beras, gula dan kebutuhan 

dapur yang lainya 

3. Apakah ibuk merasakan adanya peningkatan pendapatan setelah bekerja 

dengan UMKM mbah bejo? 

Jawab : 



 

 

UMKM cireng mbah bejo setelah bekerja engan UMKM Cireng 

Mbah Bejo pendapatan ibuk Fitri dalam hitungan perminggu 

menjadi Rp. 750.000.00 yang penghasilan sebelumnya tidak 

menetap penghasilan yang ibuk fitri terima bisa membantu dalam 

kebutuhan ekonomi rumah tangganya 

4. Berapakah jumlah peningkatan yang bapak rasakan setiap bulanya 

setelah bekerja dengan UMKM mbah bejo? 

Jawab  

nilai pendapatan yang dirasakan cukup fantastis dengan membuka 

usaha UMKM Cireng Mbah Bejo selain memiliki pendapatan yang 

lumayan juga membantu meningkatkan pendapatan mitra-mitra 

yang tergabung dengan UMKM Mbah Bejo dengan memberikan 

pdenatan lebih kepada para mitra yang tergabung dengan UMKM 

ini dan sama-sama merasakan terjadinya peningkatan pendapatan 

baik pemilik UMKM maupun yang bermitra dengan UMKM 

Cireng mbah bejo ini 

5. Berapakah jumlah orang pekerja yang berada di umkm bapak? 

Jawab  

Untuk pekerja ada banyak sekali ibu – ibu rumah tangga ada 

sekitar 35 pekerja dengan 10 mitra yang tersebar di 3 tempat yaitu 

di sumatera barat, pekanbaru dan sumatera utara 

6. Berapakah jumlah nilai pendapatan yang bapak rasakan setelah dan 

sebelum bekerja dengan UMKm mabh bejo? 

Jawab  

setelah bekerja dengan UMKM Cireng Mbah Bejo dalam 

hitungan perminggu menjadi Rp. 650.000.00 yang penghasilan 

sebelumnya fluaktuasi yaitu naik turun atau tidak tetap dan dari 

penghasilan menjadi pekerja di UMKM cireng mbah bejo bisa 

membeli kebutuhan-kebutuhan yang lainya 

7. Apakah pekrjaan bapak sebelum bekerja dengan UMKM mabh bejo 

ini? 



 

 

Jawab  

pekerjaan lain yang dimiliki hanyalah pedagang harian biasa 

yang melakukan penjualan bahan-bahan pokok setelah bermitra 

dengan UMKM cireng mbah bejo kini ada nilai jual lain yang 

menjadikan peningkatan pendapatan bagi usahanya dengan 

mejualn produk cireng mbah bejo. 

8. Apakah dengan adanya UMKM ini menciptakan pasar baru dalam 

pekerjaan ibu ? 

Jawab  

Seperti yang dikatakan oleh ibu yuni bahwasannya dengan adanya 

UMKM Cireng mbah bejo ini mampu mendobrak pasaran makanan 

kulineran di toko – toko terdekat, cireng mbah bejo di pasarkan ke 

toko – toko untuk di perjual belikan dengan harga yang berbeda. 

saya bekerja dengan UMKM cireng mbah bejo ini dimana yang 

awalya saya hanya sebagai pedagang harian dengan menjual 

kebutuhan pokok kini setelah saya bergabung dengan UMKM 

cireng mbah bejo ini saya bisa menambah omset penjualan dengan 

menjual cireng mebah bejo ini. 

9. Apakah setelah ibuk bergabung merasakan adanya pertumbuhan 

ekonomi? 

Jawab  

Hal ini dikatan oleh bapak Selamet selaku Pmilik UMKM Mbah 

Bejo bahwa untuk ketahanan  ekonomi bisa dikatakan bisa 

khusunya hanya ekonomi masyarakat di sekitar UMKM mbah 

bejo dengan bekerjan di UMKM mbah bejo ini bisa menambah 

pendapatan dan memabntu dalam pemenuhan kebutuhan 

ekonominya 

10. Apakah masyarakat UMKM mbah bejo mesnsejahterakan masyarakat 

desa? 

Jawab  



 

 

Selaku Pmilik UMKM Mbah Bejo bahwa ekonomi masyarakat 

sekitar UMKM mbah bejo ini alhamdulilah terbantu dengan 

bekerja di UMKM Mbah bejo ini dimana para pekerja yang di 

pekerjakan di UMKM ini tidak diwajibkan berpendidikan 

melaikan hanya membutuhkan orang-orang yang pekerja keras, 

kreatif, judul dan bertangung jawab 

11. Bagaimana bentuk ekonomi masyarakat perdesaan setelah bergabung 

dengan UMKM mbah bejo? 

Jawab  

Hal ini dikatan oleh bapak Selamet selaku Pmilik UMKM Mbah 

Bejo bahwa bentuk kesejahteraan ekonomi yang bisa diberikan oleh 

UMKM mbah bejo hanyalah dengan memberikan mitra kepada 

masyarakat yang ingin bergabung dan bekerjasama dengan UMKM 

Mbah Bejo ini sehingga bisa menopang ekonomi para mitra dengan 

menjulankan produk yang di buat oleh UMKM cirang mbah bejo ini 

12. Apakah dengan bergabung kepada UMKM mbah bejo bisa 

meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat? 

Jawab  

Untuk ketahanan ekonomi masyarakat khusunya masyarakat 

yang bekerja dengan UMKM mbah bejo sangat terbantu dengan 

adanya UMKM ini sehingga menambah nilai pendapatan 

kebutuhanrumahtangganya
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